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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan dikolaborasikan dengan media aplikasi Qr-Code dapat 

membantu siswa beradaptasi dengan teknologi dan dapat meningkatkan pengetahuan 

ataupun menambah kegiatan dalam proses belajar siswa kelas XI Ips 2 SMAN 2 Muaro 

Jambi tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan riset penelitian Tindakan 

kelas yang melibatkan guru secara aktif dalam pengumpulan data dan analisis data. Ada 

tiga siklus yang direncakan untuk penelitian ini dengan setiap siklusnya tiga kali 

pertemuan atau jumlah total pertemuan yang dilakukan Sembilan kali pertemuan. Ada 

empat Langkah dalam pelaksanaan penelitian Tindakan kelas ini yaitu : 1) perencanaan, 

2) implementasi tindakan, 3) observasi dan evaluasi, 4) analisis dan refleksi. Dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini memanfaatkan lembar observasi aktivitas siwa dan 

lembar observasi aktivitas guru, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan Tindakan dengan Sembilan kali pertemuan atau tiga siklus 

pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning yang 

dikolaborasikkan dengan aplikasi Qr-Code di SMAN 2 Muaro Jambi meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas XI Ips 2. Hasil dari siklus  ketiga menunjukkan 

bahwa 75% siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan kemampuan berpikir kritis 

dengan kategoti “tinggi”. Hal ini meningkat dari 59% siklus I, 69% tercapai pada siklus 

II, dan 75% tercapai pada siklus III. 
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The purpose of this study was to determine whether the Problem Based Learning 

learning model in collaboration with the Qr-Code application media can help students 

adapt to technology and can improve knowledge or add activities in the learning process 

of class XI Ips 2 students of SMAN 2 Muaro Jambi in the 2021/2022 academic year. 

This study uses classroom action research that actively involves teachers in data 

collection and data analysis. There are three cycles planned for this study with each 

cycle having three meetings or a total of nine meetings. There are four steps in 

implementing this classroom action research, namely: 1) planning, 2) implementation of 

actions, 3) observation and evaluation, 4) analysis and reflection. In collecting data in 

this study, student activity observation sheets and teacher activity observation sheets, 

documentation and tests were used. The results of the study showed that after the Action 

was carried out with Nine meetings or three learning cycles using the problem based 

learning model collaborated with the Qr-Code application at SMAN 2 Muaro Jambi, it 

increased the Critical Thinking Skills of class XI Ips 2 students. The results of the third 

cycle showed that 75% of students had met the criteria for success in critical thinking 

skills with the "high" category. This increased from 59% in cycle I, 69% achieved in 

cycle II, and 75% achieved in cycle III. 

Pendahuluan 

Pada abad ke-21, perkembangan teknologi semakin pesat di berbagai sektor, 

termasuk dunia pendidikan. Bagi dunia pendidikan, pengaruh abad 21 dengan kemajuan 
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teknologi memberikan akses yang mudah bagi siswa untuk belajar. Menurut (Saavedra & 

Opfer,v.d, 2012 dalam (Rahmayanti, 2017) akses pembelajaran abad 21 menjadi lebih 

mudah, cepat dan murah. Bahkan kompetensi abad 21 ini diadaptasi dalam sistem 

pendidikan di Indonesia melalui kurikulum 2013. Pada tahun 2013 kurikulum fokus 

pembelajaran lterletak padal pembentukanl pemikiranl kritis danl fokus padal penanaman 

moralitasl danl karakter pada siswa yang sejalan dengan pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran pada abad 21l adalahl pembelajaranl yangl menghasilkanl 

keterampilan berpikirl kritis danl pemecahan masalahl serta keterampilanl informasi danl 

komunikasil (schrum, davis, lund & Jacobsen, 2015: 69 dalam Mike Tumanggor, 2020). 

Pembelajaran abad 21 pastinya mampu mempersiapkan peserta didik menjadi generasi 

yang mampu menyosong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Menurutl 

(darmawan, 2018), ldi eral teknologil informasil saatl ini kompetensil yang dibutuhkanl 

peserta didikl lyaitu: (1) keterampilanl berpikir kritisl dan pemecahanl masalah (criticall 

thinking andl problem lsolving lskill); (2) keterampilanl komunikasi danl kolaboratif 

(informationl and collaborativel lskill); (3) keterampilanl berpikir kreatifl  dan inovatifl 

(creativity andl innovative lskill); (4) lliterasi teknologi informasil dan 

lkomunikasi(information andl communication ltechnology lliteracy); (5) conntextuall 

lskill; (6) literasil informasi danl media (informationl and medial literacy). Sehinggal guru 

mampul merancangl dan mampul mencapai kompetensil tersebut ldari ldiri pesertal ldidik. 

Dalam prosesl pembelajaran gurul dituntut untukl membuat lperencanaan pembelajaran 

yangl tersusun secaral matang agarl tujuan pembelajaranl bisa ltercapai.  

Probleml based learningl (PBL) ataul yang seringl dikenal denganl pembelajaran 

lberbasis lmasalah, model pembelajaranl ini dapat diterapkan pada pembelajaran PPKn 

dengan Kurikulum 2013 di abad 21 saat ini, karena model pembelajaran ini dapatl 

mendorongl pesertal didikl untukl berpikir lkritis, keterampilan menyelesaikanl masalah, 

lmenghubungkan pengetahuan mengenail masalah-lmasalah, danl isi-isil dunia lnyata. 

Sejalan denganl pendapat Daryantol (2014:30) dalaml Estyl Rahmayantil (2017), bahwal 

PBLl dapatl lmengembangkan keterampilanl berpikir tingkatl tingggi, karenal melalui 

pembelajaranl berbasis lmasalah peserta didikl belajar menyelesaikanl permasalahan 

dalaml dunia nyatal (real worldl problem) secaral terstruktur untukl mengkontruksi 

pengetahuanl peserta ldidik. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 8 

september 2022 dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Tes Kemampuan Berpikir Kritis siswa  

No 
Indikator Kemampuan 

berpikir kritis 

Jumlah siswa 

keseluruhan 

Jumlah  siswa Presentase 

Melaksa 

nakan 

Tidak 

melaksa 

nakan 

Melaksa 

nakan 

Tidak 

melaksanakan 

1.  Siswa mampu merumuskan pokok 

permasalahan 
25 8 17 32% 68% 

2.  Siswa mampu mencari fakta yang 

dibutuhkan sesuai dengan sumber 

yang relevan 

25 7 18 28% 72% 

3.  Siswa mampu memberi argumen 

sesuai dengan fakta yang ada 
25 8 17 32% 68% 

4.  Siswa mampu melakukan 

interperensi (mengambil keputusan 

sementara) 

25 9 16 36% 64% 

5.  Siswa mampu membuat dan 

mengambil kesimpulan untuk 

mendapatkan sebuah keputusan 

yang logis sesuai dengan fakta yang 

ada 

25 8 17 32% 68% 

Jumlah 32% 68% 

  

Keterlaksanaan indikator kemampuan berpikir kritis umtuk siswa yang melaksanakan 

dengan rata-rata nilai presentase 32% dan untuk siswa yang tidak melaksanakan indikator 

dengan rata-rata 68% ini menunjukkan rendahnya lkemampuan berpikirl kritisl siswal 

kelasl XI IPSl 2 SMANl 2l Muaro Jambi, data tersebut juga menunjukan bahwa siswa 

yang tidak melaksanakan indikator berada diangka presentase lyang ltinggi, agarl dapatl 

mencapail indikator kemampuanl berpikirl kritis lmaka dibutuhkanl model pembelajaranl 

yangl berorientasi padal siswal daya pikirl hingga lsiswa mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Probleml basedl learningl merupakanl modell pembelajaran yangl menyajikan 

lmasalah kontekstual sehinggal merangsang pesertal didik belajarl dalam lkelompok untuk 

memecahkanl masalah daril permasalahan dunial nyata danl mengikat pesertal didik lpada 

rasa inginl tahu terhadapl pembelajaran, sehinggal mereka memilikil model lbelajar 

sendiril (Kemendikbud, 2014:39). 

Model pembelajaran Probleml basedl learningl kolaborasikanl denganl media 

pembelajaranl berbasisl aplikasi QR-Code. Menurut (Mustakim, walanda, & Gonggo, 2013 

dalam (Farida et al., 2019) lQR-Codel adalahl gambarl dual dimensi lyang 

mempresentasikan suatul data berbentukl teks. Penggunaanl QR-Codel ini ldiharapkan 
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dapat mempercepatl peserta didikl untuk memperolehl suatu informasil terkait ldengan 

materi yangl diajarkan. lQr-Code memilikil potensi bagusl untuk diintegrasikanl ke ldalam 

kurikukuml (Sharma, 2013 dalam (Farida et al., 2019). Pemanfaatanl lQR-Codel dil ldunia 

pendidikan punl nampaknya bisal kita upayakanl untuk lditerapkan. Untuk paral guru lpun 

nampaknya penggunaanl QR Codel bisa dicobal untuk dimanfaatkanl sebagai bagianl dari 

upayal inovasi teknologil pembelajaran padal abad l21 lini. 

 

Metode  

Metodel yangl digunakanl untukl melakukanl riset adalahl penelitian tindakanl 

kelasl (PTK). Penelitianl tindakan kelasl merupakan penelitianl kualitatif dengan sedikit 

tampilan data angka. PTKl berbedal denganl denganl penelitianl kualitatif lainl yangl 

bertujuanl untuk mengujil hipotesis danl membangun lteori lbaru. Penelitian ltindakan 

kelas inil berlangsung selamal tiga siklusl 9 kali pertemuan dengan tujuan untuk untuk 

membangkitkan kemampuanl berpikir kritisl siswa padal mata pelajaranl lPPKn. Ekawarna 

(2013:84) mengidentifikasi empat tahapan proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas; 

l1) lTahap lperencanaan, l2) Tahapl implementasi ltindakan, 3) Tahapl observasi ldan 

evaluasi, l4)  Tahap analisisl dan lrefleksi. Penelitian inil berlokasi di SMAN 2 Muaro 

Jambi dilakukan selama satu semester. 

Datal padal penelitianl inil dapat daril observasi, lwawancara, danl tes yang disusun 

berdasarkan kebutuhan yang sesuai dengan variabel penelitian. observasi dilakukan lpada 

saatl kegiatanl pembelajaranl berlangsungl dilakukan pengamatanl terhadap aktivitasl 

siswa danl aktivitas gurul saat prosesl pembelajaran menggunakanl model pembelajaranl 

Problem Basedl Learning berbantul aplikasi lQr-Code. Wawancaral dilakukan diawall 

untuk memperolehl informasi awall terkait permasalahan pembelajaran yang ada 

dilapangan. Tesl dilakukanl untukl mengetahuil kemampuanl berfikir kritisl siswal pada 

lmateri pembelajaran PPKnl yangl dilakukan padal akhir pertemuanl setiap lsiklus I, 

lSiklus II, ldan Siklus lIII. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pratindakan penelitianl inil dilakukan observasil langsung lsaat lproses 

pembelajaranl dikelas XI Ips 2 SMAN 2 Muaro Jambi. Penelitian  menemukan rendahnyal 

kemampuanl berpikirl kritisl siswal saat pembelajaranl PPKn dikelasl ini, ldan peneliti 

akhirnya menetapkan dan sesuai dengan kesepakatan bersama guru maka memfokuskan 

untuk  melakukan penelitianl tindakanl kelasl inil dil XI Ipsl 2 SMANL 2 Muaro Jambi. 

Strategi pembelajaran akan disiasati sesuai dengan harapan membangkitkan kemampuanl 

berpikirl kritisl siswal yangl dilaksanakan dil XI Ipsl 2 SMANL 2 Muaro Jambi. Sembilan 

kali pertemuan untuk pelaksanaan penelitian yang dilakukan. 

1. Hasill Analisisl danl Refleksil siklusl Il.  
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Berdasarkan hasil temuan pelaksanaan pembelajaran 3 kali pertemuan pembelajaran 

PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu 

aplikasi Qr-Code siswa kelas XI Ips 2 SMAN 2 Muaro Jambi. Siswa sungkan 

menyampaikan masalah yang ada di dunia nyata, penggunaan aplikasi dengan kegiatan 

menscan barcode didepan papan tulis membuat siswa menjadi tidak tertib dan 

cenderung ribut kegiatan belajar tidak kondusif, siswa mengakses aplikasi lain saat 

proses pembelajaran penggunaan aplikasi Qr-Code. Hal ini terjadi selama pelaksanaan 

siklus I. Pada siklus I, hasil tes kemampuan berpikir kritis mencapai rata-rata 59%. 

2. Hasill Analisisl danl Refleksil siklusl II. 

Setelah dilakukan evaluasi dan perbaikan pembelajaran dari siklus I sebelumnya terjadi 

peningkatan terhadap proses pembelajaran. Namun untuk ketercapaian keberhasilan 

penelitian belum terpenuhi. Guru melakukan perbaikan pada proses pembelajaran 

dengan menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif dan memberi apresiasi 

berupa nilai tambahan bagi siswa yang berani aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterbatasan pada kegiatan siklus II terlihat bahwa masih ada beberapa siswa yang 

belum berani menyampaikan pendapat dalam kegiatan diskusi. Siklus II ini memperoleh 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 69%. 

3. Hasil Analisis dan Refleksi siklus III 

Pelaksanaan tindakan dapat dikatakan berhasil karena sudah mencapai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Dimana target keberhasilan yang diharapkan 

kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh nilai rata-rata 75% dengan kategori 

tinggi.  

Keberhasilan pada siklus III terwujud karena adanya perbaikan dari dua siklus 

sebelumnya. Peningkatan kegiatan pembelajaran siklus III terlihat dari peningkatan hasil 

tes yang telah mencapai target dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 75% dengan 

kategori kemampuan berpikir kritis “tinggi” siswa mencapai KKM 75 yaitu 13 siswa dan 

yang memperoleh nilai <75 yaitu 12 siswa. lHal lini menunjukkanl hasill kegiatan 

pembelajaranl denganl penggunaan modell pembelajaran Probleml Based Learningl 

berbantu aplikasi Qr-Code dikelas XI Ips 2 SMAN 2 Muaro Jambi meningkat jika 

dibandingkan dengan sebelum digunakan nya model pembelajaran.  
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Gambar 1.1 Rekapitulasi Hasil PTK dengan Penerapanl Modell Pembelajaranl 

Probleml Basedl Learning Berbantul Aplikasi lQr-Code 

Berdasarkanl grafikl diatasl dapatl dilihatl peningkatan dalaml setiap lsiklusnya. 

Peneliti menemukanl bahwa modell pembelajaran Probleml Based Learningl berbantul 

aplikasi lQr-Codel dikelas XI Ips 2 SMAN 2 Muaro Jambi cocok untuk digunakan pada 

pembelajaran saat ini sebagai adaftasi terhadap teknologi dan mengajak siswa untuk peka 

terhadap permasalahan nyata yang ada dikehidupan nyata. Guru tentunya berperan aktif 

dalam membimbing siswa dan menjadi fasilitator pada proses belajar mengajar karena 

untuk mencegah terjadinya kondisi kelas ribut dan tidak kondusif. 

Simpulan 

Penerapanl Model Pembelajaranl Problem Basedl Learning berbantul Aplikasi lQr-

Code dil SMAN 2 Muaro Jambi dapat meningkatkanl Kemampuanl Berpikirl Kritisl lsiswa 

kelas XIl IPS 2l pada matal pelajaran PPKnl denganl menerapkan Modell Pembelajaran 

Probleml Based Learningl sebanyak 3l (tiga) siklusl atau 9 (sembilan) kali pertemuan. 

lHasil tesl kemampuanl berpikirl kritisl siswa siklusl Il dengan nilail rata-ratal 59% berada 

pada kategori rendah, sedangkanl padal siklusl IIl beradal pada kategoril sedang denganl 

nilai lrata-rata l69%, dan hasill tes kemampuanl berpikir kritisl siswa siklusl III denganl 

nilail rata-ratal 75% telah mencapai kriteria kemampuan berpikir kritis yaitu 75% termasuk 

dalam kategori tinggi. Sehubung dengan kesimpulan maka peneliti ingin mrnyarankan 

beberapa hal sebagi lberikut: 

1. Gurul sebaiknya menggunakanl Modell Pembelajaranl Probleml Basedl Learningl 

yang dikolaborasikan dengan media aplikasi Qr-Code atau Model Pembelajaran yang 

dipadukan denganl medial lainnyal agarl terciptal pembelajaran yangl aktif, 

menyenangkan dan mempemudahkan guru. 

2. Diharapkan siswa mampu memilikil kemampuanl berpikirl kritisl yangl lebih ltinggi 

dan mampul melibatkan diril dalaml pelaksanaan pembelajaranl menggunakan lmodel 

pembelajaran Probleml Based Learningl berbantu Aplikasi QR-Code. 
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3. Sekolah diharapkan bisa menyediakanl Saranal danl prasaranal sepertil Media ldan 

Fasilitasl lainnya untukl menunjang kegiatan pembelajaran menjadi interaktif. 
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